
88 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Dengan melakukan identifikasi indikator keberlanjutan South Australian Tourism 

Commission (SATC), analisis studi kasus, uji validasi, serta pembobotan melalui AHP, 

penelitian ini menghasilkan modul mikro-intervensi arsitektur sebagai strategi desain 

berkelanjutan pada kawasan wisata. Modul disusun sebagai panduan desain yang 

menerjemahkan indikator keberlanjutan ke dalam strategi mikro-intervensi yang 

aplikatif dan kontekstual terhadap kondisi tapak. Adapun hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pembangunan fasilitas wisata berpotensi merusak hidrologi, tanah, dan vegetasi 

setempat akibat penggunaan energi, material, serta air yang berlebihan dan pengelolaan 

limbah yang buruk. Oleh karena itu, pendekatan mikro-intervensi diterapkan untuk 

meminimalkan perubahan terhadap kondisi alami tapak melalui strategi desain yang 

berskala kecil (pada bangunan) secara adaptif dan memperhatikan ekosistem. Modul ini 

dibuat sebagai respon terhadap dampak yang sudah diidentifikasi sebelumnya. 

Tabel 5.1 Modul Mikro-Intervensi 

Isu Strategi Mikro-Intervensi Kriteria Bobot 

Hidrologi 

Luasan lahan tertutup bangunan 

harus dikompensasi melalui 

penyediaan area resapan dalam 

bentuk lain, seperti sumur resapan, 

permukaan permeabel, atau 

sejumlah pohon yang memiliki 

kapasitas menyerap air yang sama. 

Menggunakan sistem rumah 

panggung juga dapat mengurangi 

risiko banjir tanpa mengurangi area 

resapan. 

Untuk kompensasi 1 m² lahan 

terbangun, diperlukan 1 pohon 

berukuran sedang dengan kriteria 

diameter kanopi sekitar 3-5 m dan 

tinggi sekitar 4-10 m. Jenis yang 

dianjurkan adalah: Trembesi, 

Angsana, Ketapang, Mahoni, atau 

pohon tropis dengan kanopi lebar. 

Apabila menggunakan strategi 

sumur resapan, dapat dengan 

menghitung volume andil banjir. 27,7% 

Limpasan air hujan dapat 

dikendalikan dengan pembuatan 

saluran drainase (baik roof drain, 

gutter, downspout, ataupun storm 

drain). Pada akhirnya semua saluran 

air ini harus dikembalikan ke tanah, 

termasuk dengan bantuan sumur 

resapan. 

Volume sumur resapan 

menyesuaikan hasil perhitungan 

dari volume air hujan yang 

tertampung, dipengaruhi oleh 

jumlah talang air, luas atap 

penampung, dan juga intensitas 

hujan. 
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Blackwater dan greywater harus 

diolah dan dipastikan kontaminan 

yang dikembalikan ke tanah tidak 

berbahaya ataupun melebihi standar 

lingkungan, seperti dengan 

penggunaan septic tank yang kedap 

air, biofilter, dan sistem IPAL yang 

dapat mengurai kandungan organik. 

Kadar maksimum kandungan pada 

limbah yang dibuang kembali ke 

lingkungan adalah: 

-pH: 6-9 

-BOD: 30 mg/L 

-COD: 100 mg/L 

-TSS: 30 mg/L 

-Minyak dan lemak: 5 mg/L 

-Amonia: 10 mg/L 

-Total Coliform: 3000/100mL 

-Debit: 100/L/orang/hari 

Setiap intervensi yang mengurangi 

area permeabel harus dikompensasi 

dengan kapasitas infiltrasi yang 

setara, sehingga total infiltrasi pasca 

intervensi sama dengan kondisi 

alami sebelum intervensi. Dapat 

dilakukan dengan penambahan 

sistem resapan, pipa pertanian, atau 

penyimpanan air. 

Setiap peningkatan 1 m² area kedap 

harus dikompensasi dengan 

kapasitas infiltrasi yang setara 

dengan debit air yang bisa diserap 

tanah. 

 

 

 

 

 

 

 

                                 

                                   (a)                                                                      (b) 

Gambar 5.1 Implementasi Strategi Isu Hidrologi: 

(a) Kompensasi lahan terbangun dengan pohon dan penerapan rumah panggung; 

(b) Penerapan roof drain, downspout, storm drain dan penggunaan permeable paving 

Sumber: Dokumentasi Penulis (diolah menggunakan SketchUp dan Gemini AI), 2026 

 

Tanah 

Luasan tanah yang tertutup 

bangunan dikompensasi melalui 

area resapan seperti permukaan 

permeabel, sumur resapan, atau 

vegetasi, termasuk penggunaan 

wood deck pada jalur sirkulasi untuk 

menjaga daya resap air dan 

meminimalkan perubahan tanah 

akibat aktivitas pengunjung. 

Untuk kompensasi 1 m² lahan 

terbangun, diperlukan 1 pohon 

berukuran sedang dengan kriteria 

diameter kanopi sekitar 3-5 m dan 

tinggi sekitar 4-10 m. Jenis yang 

dianjurkan adalah: Trembesi, 

Angsana, Ketapang, Mahoni, atau 

pohon tropis dengan kanopi lebar. 

Apabila menggunakan strategi 

sumur resapan, dapat dengan 

menghitung volume andil banjir. 

18,6% 
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Pengurangan penggalian tanah 

dilakukan dengan menyesuaikan 

desain terhadap kontur alami 

melalui penempatan bangunan pada 

area datar atau area yang sudah 

terbangun sebelumnya, penggunaan 

struktur rumah panggung, pondasi 

minim galian, serta penerapan cut 

and fill dan tanggul batu kali secara 

terkendali untuk menjaga kestabilan 

lahan. 

Penerapan cut and fill serta 

pemilihan jenis pondasi dilakukan 

secara terbatas dan sesuai kondisi 

tanah melalui penilaian ahli 

geoteknik dan sipil untuk 

meminimalkan dampak lingkungan 

dan menjaga kestabilan struktur. 

Pondasi sumuran untuk gedung 

terbukti lebih unggul dalam 

dampaknya terhadap lingkungan. 

Untuk bangunan yang lebih ringan 

dapat menggunakan pondasi batu 

kali atau footplat sesuai kondisi 

tanah. 

 

 

Pengurangan penutupan permukaan 

tanah dilakukan dengan penggunaan 

material permeabel seperti 

permeable paving, wood deck, 

kerikil, dan softscape, serta 

peninggian jalur intensif 

menggunakan boardwalk untuk 

menjaga daya resap tanah. 

Pilihlah permeable paving block 

yang angka/koefisien limpasannya 

lebih kecil atau sama dengan tanah 

tapak setempat tanpa tutupan. 

Sebagai contoh, pada penelitian 

yang menggunakan jenis tanah 

lempung kepasiran, ditemukan 

bahwa penggunaan paving block 

persegi dengan 9 lubang memiliki 

nilai koefisien limpasan permukaan 

(0,37-0,41) lebih kecil dari koefisien 

tanah tanpa tutupan (0,39-0,44). 

 

 

                                  

                         (a)                                                    (b)                                       (c)                                                   

Gambar 5.2 Implementasi Strategi Isu Tanah 

(a) Penggunaan wood deck dan paving block 9 lubang; (b) Penerapan material permeabel 

berupa kerikil; (c) Paving block 9 lubang 

Sumber: Dokumentasi Penulis (diolah menggunakan SketchUp dan Gemini AI), 2026 

 

 

Vegetasi 

Pemilihan vegetasi lokal untuk 

menjaga ekosistem setempat dan 

bahkan dapat turut diintegrasikan 

sebagai bagian dari atraksi/elemen 

wisata. 

Tanaman lokal yang digunakan 

harus mencapai 60% dan berasal 

dari lokasi sekitar proyek dengan 

jarak maksimal 1000 km. 

15,7% 
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Perlindungan akar vegetasi 

dilakukan melalui penggunaan root 

barrier, pemilihan spesies non-

agresif, pengaturan jarak tanam, 

serta penempatan utilitas dan 

bangunan yang mengikuti area 

perkerasan atau struktur bangunan 

untuk meminimalkan gangguan 

terhadap sistem akar. 

Jarak aman penanaman vegetasi dari 

bangunan untuk mencegah rusaknya 

struktur dan utilitas bangunan akibat 

aktivitas akar adalah sebagai 

berikut: 

-Pohon besar (tinggi >15 m): 12-18 

meter. 

-Pohon sedang (tinggi 10-15 m): 8-

12 meter. 

-Pohon kecil (tinggi <10 m): 6-8 

meter. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.3 Implementasi Strategi Isu Vegetasi: 

Jarak aman penanaman pohon dari bangunan 

Sumber: Dokumentasi Penulis (diolah menggunakan SketchUp dan Gemini AI), 2026 

 

Energi 

Optimalisasi desain pasif dilakukan 

melalui pengaturan orientasi 

bangunan, rasio dan arah bukaan 

sesuai kondisi angin, penggunaan 

elemen shading, serta penerapan 

ruang semi-outdoor dan material 

alami seperti kayu dan bambu untuk 

memaksimalkan ventilasi, 

pencahayaan alami, kenyamanan 

termal, dan efisiensi energi. 

Besaran rasio bukaan minimal 

sebesar 5% terhadap luas lantai yang 

membutuhkan ventilasi. Apabila 

ventilasi diambil dari ruang sebelah 

maka bukaan (jendela, pintu, dan 

lainnya) tidak boleh kurang dari 

10% terhadap luas lantai dari ruang 

yang akan diventilasi, diukur tidak 

lebih dari 3,6 meter diatas lantai. 

Adapun luas bukaan disesuaikan 

dengan kondisi angin setempat. 

 

Selain itu, bantuan elemen peneduh 

pada bukaan dapat membantu 

mencapai nilai OTTV tidak 

melebihi 35 W/m². Adapun bukaan 

paling optimal apabila menghadap 

ke arah utara dan selatan, dan ke 

arah timur dengan bantuan shading. 

12,5% 

Optimalisasi insulasi pada dinding, 

atap, dan lantai dilakukan untuk 

mengurangi kebutuhan energi 

pendinginan melalui penerapan 

material dan desain selubung 

bangunan yang sesuai iklim tropis. 

Perancangan dinding, atap, dan 

lantai yang memiliki tingkat insulasi 

sesuai kebutuhan di iklim tropis 

yang dapat terlihat pada nilai OTTV 

dan RTTV tidak lebih dari 35 W/m². 
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Pemanfaatan energi surya melalui 

solar panel diterapkan untuk 

mendukung efisiensi energi dengan 

target penghematan minimal 25% 

dari konsumsi energi bangunan. 

Penggunaan PLTS (Pembangkit 

Listrik Tenaga Surya)/panel surya 

pada atap sebesar minimal 20% dari 

luas atap. 

Efisiensi energi dilakukan melalui 

pemanfaatan pencahayaan alami, 

penggunaan lampu dan sistem 

HVAC berstandar efisien, serta 

pengendalian konsumsi energi 

bangunan agar tetap sesuai standar 

IKE. 

Efisiensi energi bangunan dilakukan 

dengan mengendalikan konsumsi 

energi sesuai standar IKE, 

menggunakan lampu dengan rasio 

efisiensi luminer (LOR) ≥ 60%, 

serta menerapkan sistem HVAC 

dengan nilai efisiensi/COP sesuai 

SNI 03-6390-2000 Konservasi 

Energi Sistem Tata Udara Pada 

Bangunan Gedung. 

 

                                          (a)                                                                 (b) 

Gambar 5.4 Implementasi Strategi Isu Energi: 

(a) Penerapan bukaan, jenis shading, dan orientasi bukaan; (b) Penggunaan panel surya 

Sumber: Dokumentasi Penulis (diolah menggunakan SketchUp dan Gemini AI), 2026 

 

Material 

Pemilihan material tahan iklim 

tropis dilakukan melalui 

penggunaan baja ringan, kayu lokal 

atau daur ulang, serta finishing non-

toxic dengan nilai U-Value rendah 

untuk meningkatkan ketahanan dan 

efisiensi termal bangunan. 

Nilai U-Value material harus lebih 

rendah agar hasil perhitungan 

OTTV tidak melebihi 35 W/m². 

10,9% 
Penggunaan material lokal 

diprioritaskan untuk mengurangi 

dampak transportasi sekaligus 

mendukung kesesuaian konstruksi 

dengan konteks setempat, seperti 

bambu dan kayu lokal. 

Material lokal adalah bahan yang 

tersedia di sekitar lokasi proyek 

(maksimal 1000 km), yang setelah 

melalui proses pengolahan 

memenuhi standar tertentu, dan 

dapat berasal dari sumber alam, 

limbah non-B3, maupun material 

hasil daur ulang. 
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Pengurangan limbah material 

dilakukan melalui penerapan modul 

grid standar, penggunaan material 

prefabrikasi sesuai kebutuhan, 

desain sederhana dan mudah 

dibongkar, pemanfaatan kembali 

material lokal atau eksisting, serta 

penggunaan struktur semi-

permanen yang efisien dan mudah 

dipelihara. 

Angka material terbuang dari 

material yang datang ke lapangan 

tidak lebih dari 5% untuk bisa 

dinyatakan efisien. 

Penggunaan material bekas 

dilakukan melalui pemanfaatan 

kembali komponen bangunan 

eksisting dan material daur ulang 

yang diintegrasikan ke dalam 

pembangunan baru. 

Memanfaatkan kembali material 

bekas (baik dari bangunan lama 

maupun sumber lain) yang 

mencakup elemen struktur, fasad, 

plafon, lantai, partisi, kusen, dan 

dinding, dengan proporsi minimal 

20% dari total biaya material. 

 

 

 

 

 

Gambar 5.5 Implementasi Strategi Isu Material: 

Persentase material terpakai dan terbuang 

Sumber: Dokumentasi Penulis (diolah menggunakan SketchUp dan Gemini AI), 2026 

 

Air 

Pengelolaan limbah dilakukan 

melalui pemisahan greywater dan 

blackwater, pengolahan air daur 

ulang dengan teknologi filtrasi, RO, 

atau MBR untuk kebutuhan non-

potable, serta penerapan pengolahan 

limbah berbasis EM guna 

mengurangi pencemaran 

lingkungan. 

Minimal sebesar 30% air limbah 

perlu didaur ulang untuk keperluan 

non-potable. Air yang dapat didaur 

ulang adalah seperti dari wastafel, 

wudhu, shower, air kolam, dan 

lainnya. 

9,2% 

Penggunaan alat sanitasi yang 

hemat air dan efisien. 

Penggunaan peralatan sanitasi 

sebanyak 50%-75% dengan 

kapasitas buangan di bawah standar 

maksimum menurut GBCI. 

Pemanfaatan air hujan dan sumber 

air eksisting dilakukan melalui 

penampungan, pengolahan, dan 

revitalisasi jalur air untuk 

memenuhi kebutuhan non-potable 

maupun kebutuhan domestik 

tertentu. 

Air hujan dapat memenuhi 

kebutuhan air baku hingga 70% atau 

lebih, tergantung curah hujan dan 

tangki penyimpanan air hujan. 

Volume tangki penampung 

menyesuaikan angka kebutuhan 

pengguna aktif suatu bangunan dan 

evapotranspirasi tanaman. 
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Gambar 5.6 Implementasi Strategi Isu Air: 

Penyediaan tangki penampung air hujan, fasilitas greywater, dan pemanfaatan air daur ulang 

untuk irigasi 

Sumber: Dokumentasi Penulis (diolah menggunakan SketchUp dan Gemini AI), 2026 

 

Limbah 

Menerapkan sistem pengolahan air 

limbah dengan teknologi seperti 

biofilter, activated sludge, extended 

aeration, MBBR (Moving Bed 

Biofilm Reactor), MBR (Membrane 

Bioreactor), atau lainnya. Sampah 

padat harus mengalami 

pengurangan volume sebelum 

dibuang ke TPA atau beberapa 

limbah organik dapat diolah 

menjadi pupuk dengan sistem EM. 

Angka efisiensi removal untuk 

limbah cair mampu mencapai 

kategori efisien atau sangat efisien, 

yaitu lebih besar dari 60%. 

Sedangkan, untuk limbah padat 

dapat menggunakan insinerator 

yang pembakaran sampah dalam 

ruang tertutup dengan suhu tinggi, 

dan dapat menekan volume sampah 

secara signifikan hingga 90% dan 

mengurangi emisi berbahaya 

dibanding pembakaran terbuka. 

5,3% 

Perancangan ruang penyimpanan 

limbah disesuaikan dengan 

kapasitas, jenis limbah, sirkulasi 

operasional, serta persyaratan 

keselamatan seperti ventilasi yang 

memadai. 

Ruang penyimpanan limbah 

dirancang dengan sirkulasi 

operasional minimal 30%, akses alat 

angkut yang memadai, pemisahan 

limbah B3 dan non-B3, serta 

memenuhi standar keselamatan 

melalui ventilasi (minimal 10% dari 

luas permukaan lantai), 

pencahayaan (minimal 100 lux), 

lantai kedap air, drainase 

penampung, kemiringan lantai 

terkendali, dan jarak minimal 50 m 

dari fasilitas umum. 

 

 

 

 

 

Gambar 5.7 Implementasi Strategi Isu Limbah: 

Penyediaan ruang penampungan sementara untuk sampah 

Sumber: Dokumentasi Penulis (diolah menggunakan SketchUp dan Gemini AI), 2026 

 

Sumber: Rumusan Penulis, 2025 
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Strategi yang diusulkan difokuskan pada upaya meminimalkan intervensi terhadap 

sistem alami, seperti melalui pengelolaan air yang lebih berkelanjutan dan tidak 

berdampak buruk bagi lingkungan setempat, pengurangan gangguan terhadap kontur 

alami tanah, serta pemanfaatan vegetasi sebagai bagian dari penyeimbang sistem 

ekologis. Pengujian validitas terhadap beberapa studi kasus menunjukkan bahwa 

pendekatan pasif yang selaras dengan kondisi tapak cenderung lebih konsisten 

diterapkan, sementara strategi yang bersifat aktif, seperti pengolahan air dan limbah, 

masih belum optimal. Di sisi lain, ditemukan bahwa tidak semua upaya dapat diukur 

secara kuantitatif, namun tetap memberikan kontribusi yang signifikan melalui 

pendekatan kualitatif, seperti pada strategi kompensasi luas permukaan resapan dengan 

sejumlah pohon tertentu yang ternyata dapat dibantu dengan strategi lain berupa desain 

lanskap terdiri atas kombinasi ukuran kanopi pohon. Hal ini menunjukkan bahwa 

pencapaian kinerja lingkungan dalam arsitektur tidak selalu bergantung pada parameter 

terukur saja, melainkan juga pada sensitivitas desain terhadap konteks (kontekstual).  

Berdasarkan hasil analisis menggunakan metode AHP, diperoleh bahwa isu 

hidrologi memiliki bobot prioritas tertinggi sebesar 27,7%, diikuti oleh isu tanah sebesar 

18,6% dan vegetasi sebesar 15,7%. Sementara itu, isu energi memiliki bobot 12,5%, 

material 10,9%, air 9,2%, dan limbah berada pada prioritas terendah dengan bobot 5,3%. 

Hasil ini menunjukkan bahwa dalam konteks tapak yang dikaji, aspek yang berkaitan 

dengan hidrologi pada lanskap alami menjadi faktor yang paling berpengaruh terhadap 

kualitas lingkungan. Sehingga dalam perencanaan bangunan pariwisata dapat dimulai 

dari isu hidrologi dan didukung oleh isu lainnya sesuai urutan bobot. Meskipun begitu, 

tetap lebih baik seluruh perancangan menerapkan strategi mikro-intervensi dari seluruh 

bobot. Nilai consistency ratio yang berada di bawah ambang batas, yaitu sebesar 7%, 

menunjukkan bahwa penilaian AHP yang dilakukan bersifat konsisten dan dapat 

dipertanggungjawabkan. Dengan demikian, hasil pembobotan ini dapat digunakan 

sebagai dasar dalam penerapan strategi desain pada kasus lainnya, tidak terpaku pada 

keempat kasus studi pada penelitian ini.  

Selain itu, ditemukan bahwa setiap isu tidak dapat berdiri sendiri untuk menuju 

konsep mikro-intervensi arsitektur yang ramah terhadap lingkungan, hal ini juga sejalan 

dengan hasil AHP yang meskipun tiap isu memiliki prioritas tersendiri, namun alasan 

dari para ahli (responden) menunjukkan adanya aspek holistik. Oleh karena itu, 

pendekatan mikro-intervensi dalam arsitektur tidak dapat dipahami sebagai kumpulan 

strategi yang berdiri sendiri, melainkan sebagai sistem yang saling terhubung dan saling 

memengaruhi. Bangunan wisata juga tentunya berbeda dengan bangunan lain seperti 

rumah tinggal atau kantor yang kapasitas tampungan pengunjung lebih stabil, di mana 

akan ada lonjakan drastis pengunjung pada musim liburan (peak season), oleh karena 

itu strategi yang ada harus mampu menahan beban fluktuatif sekaligus melindungi 
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ekosistem setempat. Adapun isu yang paling berpengaruh untuk menghadapi situasi ini 

adalah isu limbah, kebutuhan air, dan energi. Hal ini berbanding terbalik dengan hasil 

dari pembobotan prioritas di mana isu limbah berada di urutan terakhir. Kontradiksi ini 

dapat dipahami sebagai dampak dari perbedaan kepentingan fase perencanaan 

pembangunan awal dan fase operasional harian. Strategi pada isu hidrologi harus lebih 

dulu diwujudkan pada saat pembangunan karena memiliki dampak yang sulit untuk 

dipulihkan kembali, sedangkan isu limbah dampaknya akan muncul beriringan dengan 

fluktuasi pengunjung. Dengan demikian, seluruh strategi dari setiap isu perlu 

diperhatikan secara menyeluruh dan dilaksanakan pada fase yang sesuai agar berdampak 

secara positif dan maksimal terhadap lingkungan. 

5.2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, disarankan agar proses perancangan arsitektur 

tidak hanya berfokus pada pemenuhan indikator yang bersifat terukur, tetapi juga lebih 

peka terhadap pendekatan kualitatif yang berangkat dari pemahaman mendalam 

terhadap karakter tapak dan hubungannya dengan lingkungan. Dalam hal ini, 

pendekatan kualitatif deskriptif yang didukung oleh metode kuantitatif terbukti mampu 

memberikan keseimbangan antara pemaknaan kontekstual dan pengukuran yang lebih 

objektif. Oleh karena itu, pendekatan mikro-intervensi perlu dipahami sebagai strategi 

yang fleksibel dan tidak terpaku pada satu solusi tunggal, melainkan membuka 

kemungkinan kombinasi berbagai respon desain yang saling melengkapi. Selain itu, 

integrasi antar isu lingkungan, seperti hidrologi, tanah, dan lainnya, perlu 

dipertimbangkan secara menyeluruh mengingat keterkaitan antar aspek tersebut dalam 

membentuk kinerja lingkungan secara keseluruhan. Untuk pengembangan selanjutnya, 

penelitian dapat diarahkan pada penguatan metode evaluasi yang mampu menjembatani 

aspek kualitatif dan kuantitatif secara lebih komprehensif, sehingga strategi desain yang 

dihasilkan tidak hanya terukur, tetapi juga tetap sensitif terhadap konteks dan dinamika 

alam yang ada. Selain itu, modul ini juga dapat diterapkan pada kasus studi dengan 

tipologi yang berbeda dari keempat kasus studi yang diangkat dan dikembangkan sesuai 

kebutuhan tapak. 
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LAMPIRAN 

Berikut adalah dokumentasi saat observasi ke lapangan, yaitu Ledok Sambi Ecopark 

(18 Oktober 2025) dan Sabin by Seken Living (24 November 2025): 

Gambar a. Observasi Ledok Sambi Ecopark 

Sumber: Dokumentasi Penulis, 2025 

 

Gambar b. Observasi Sabin by Seken Living 

Sumber: Dokumentasi Penulis, 2025 
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Berikut adalah proses perhitungan pengujian validitas strategi dengan rumus (6), (7), 

dan (12). Adapun data angka yang digunakan menggunakan asumsi berdasarkan standar 

atau kasus yang setara. 

A. Perhitungan OTTV dengan Rumus (6) 

1. Ledok Sambi Ecopark 

𝑂𝑇𝑇𝑉 = 0,6[(2,5 × (1 − 0,5) × 10] + (5,7 × 0,5 × 5) + (0,5 × 0,5 × 200) 

𝑂𝑇𝑇𝑉 = 7,5 + 14,25 + 50 = 71,75 W/m² 

Keterangan: 

∝  : 0,6 (material kayu/gelap sedang) 

UW  : 2,5 W/m².K 

WWR : 0,5 (semi terbuka) 

TDEk : 10 K 

SF  : 200 W/m² (iklim tropis Yogyakarta) 

SC  : 0,5 (ada shading dari overhang/pohon) 

Uf  : 5,7 W/m².K 

∆T  : 5K 

 

2. Wuyistar Chinese Tea Garden 

𝑂𝑇𝑇𝑉 = 0,6[(2,5 × (1 − 0,3) × 10] + (5,8 × 0,3 × 5) + (0,5 × 0,3 × 200) 

𝑂𝑇𝑇𝑉 = 10,5 + 8,7 + 30 = 49,2 W/m² 

Keterangan: 

∝  : 0,6 (beton dan kayu/gelap sedang) 

UW  : 2,5 W/m².K 

WWR : 0,3 (tidak dominan kaca) 

TDEk : 10 K 

SF  : 200 W/m² 

SC  : 0,5 (ada shading) 

Uf  : 5,8 W/m².K (kaca standar) 

∆T  : 5K 
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3. Sabin by Seken Living 

𝑂𝑇𝑇𝑉 = 0,6[(1,8 × (1 − 0,65) × 10] + (5,7 × 0,65 × 5) + (0,7 × 0,65 × 200) 

𝑂𝑇𝑇𝑉 = 3,78 + 18,52 + 91 = 113,3 W/m² 

Keterangan: 

∝  : 0,6 (bata dan plester) 

UW  : 1,8 W/m².K (dinding bata) 

WWR : 0,65 

TDEk : 10 K 

SF  : 200 W/m² (iklim tropis Yogyakarta) 

SC  : 0,7 (ada shading) 

Uf  : 5,7 W/m².K (kaca standar) 

∆T  : 5K 

 

4. Borneo Rainforest Lodge 

𝑂𝑇𝑇𝑉 = 0,6[(2,0 × (1 − 0,35) × 8] + (5,8 × 0,35 × 5) + (0,4 × 0,35 × 180) 

𝑂𝑇𝑇𝑉 = 6,24 + 10,15 + 25,2 = 41,6 W/m² 

Keterangan: 

∝  : 0,6 (material kayu/gelap sedang) 

UW  : 2,0 W/m².K (dinding kayu ringan) 

WWR : 0,35 (banyak bukaan) 

TDEk : 8 K 

SF  : 180 W/m² (tereduksi kanopi) 

SC  : 0,4 (ada shading dari overhang/pohon) 

Uf  : 5,8 W/m².K (kaca) 

∆T  : 5K 
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B. Perhitungan RTTV dengan Rumus (7) 

1. Ledok Sambi Ecopark 

𝑅𝑇𝑇𝑉 =
0,7(90 × 2,0 × 15) + (10 × 5,7 × 5) + (10 × 0,5 × 300)

100
 

𝑅𝑇𝑇𝑉 =
1890 + 285 + 1500

100
= 36,75 W/m² 

Keterangan: 

∝  : 0,7 (atap gelap) 

Ar  : 90 m² 

As  : 10 m² 

Ao  : 100 m² 

Ur  : 2,0 W/m².K) 

TDek : 15K 

SF  : 300 W/m² 

SC  : 0,5 

Us  : 5,7 W/m².K 

∆T  : 5K 

 

2. Wuyistar Chinese Tea Garden 

𝑅𝑇𝑇𝑉 =
0,5(100 × 2,0 × 12) + (10 × 5,8 × 5) + (10 × 0,5 × 220)

110
 

𝑅𝑇𝑇𝑉 =
1200 + 290 + 1100

110
= 23,54 W/m² 

Keterangan: 

∝  : 0,5 (beton dan atap ringan) 

Ar  : 100 m² 

As  : 10 m² 

Ao  : 110 m² 

Ur  : 2,0 W/m².K) 

TDek : 12K 
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SF  : 220 W/m² 

SC  : 0,5 

Us  : 5,8 W/m².K 

∆T  : 5K 

 

3. Sabin by Seken Living 

𝑅𝑇𝑇𝑉 =
0,6(100 × 1,5 × 10) + (20 × 5,7 × 5) + (20 × 0,7 × 200)

120
 

𝑅𝑇𝑇𝑉 =
900 + 570 + 2800

120
= 35,6 W/m² 

Keterangan: 

∝  : 0,6 

Ar  : 100 m² 

As  : 20 m² 

Ao  : 120 m² 

Ur  : 1,5 W/m².K) 

TDek : 10K 

SF  : 200 W/m² 

SC  : 0,7 

Us  : 5,7 W/m².K 

∆T  : 5K 

 

4. Borneo Rainforest Lodge 

𝑅𝑇𝑇𝑉 =
0,5(100 × 1,5 × 10) + (5 × 5,8 × 5) + (5 × 0,5 × 200)

105
 

𝑅𝑇𝑇𝑉 =
750 + 145 + 500

105
= 13,3 W/m² 

Keterangan: 

∝  : 0,5 (atap kayu) 

Ar  : 100 m² 
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As  : 5 m² 

Ao  : 105 m² 

Ur  : 1,5 W/m².K) 

TDek : 10K 

SF  : 200 W/m² 

SC  : 0,5 

Us  : 5,8 W/m².K 

∆T  : 5K 

 

C. Perhitungan Removal Efficiency dengan Rumus (12) 

1. Ledok Sambi Ecopark 

i. BOD  

𝑅𝑒𝑚𝑜𝑣𝑎𝑙 𝐸𝑓𝑓𝑖𝑐𝑖𝑒𝑛𝑐𝑦 =
150 − 60

150
× 100% = 60% 

 

Keterangan: 

a : 150 mg/L (intake) 

b : 60 mg/L (outlet) 

 

2. Wuyistar Chinese Tea Garden 

i. BOD 

𝑅𝑒𝑚𝑜𝑣𝑎𝑙 𝐸𝑓𝑓𝑖𝑐𝑖𝑒𝑛𝑐𝑦 =
200 − 60

200
× 100% = 70% 

Keterangan: 

a : 200 mg/L (intake) 

b : 60 mg/L (outlet) 
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ii. COD 

𝑅𝑒𝑚𝑜𝑣𝑎𝑙 𝐸𝑓𝑓𝑖𝑐𝑖𝑒𝑛𝑐𝑦 =
400 − 160

400
× 100% = 60% 

Keterangan: 

a : 400 mg/L (intake) 

b : 160 mg/L (outlet) 

 

iii. Amonia 

𝑅𝑒𝑚𝑜𝑣𝑎𝑙 𝐸𝑓𝑓𝑖𝑐𝑖𝑒𝑛𝑐𝑦 =
30 − 15

30
× 100% = 50% 

Keterangan: 

a : 30 mg/L (intake) 

b : 15 mg/L (outlet) 

 

3. Sabin by Seken Living 

i. BOD 

𝑅𝑒𝑚𝑜𝑣𝑎𝑙 𝐸𝑓𝑓𝑖𝑐𝑖𝑒𝑛𝑐𝑦 =
300 − 50

300
× 100% = 83,3% 

Keterangan: 

a : 300 mg/L (intake) 

b : 50 mg/L (outlet) 

 

ii. COD 

𝑅𝑒𝑚𝑜𝑣𝑎𝑙 𝐸𝑓𝑓𝑖𝑐𝑖𝑒𝑛𝑐𝑦 =
500 − 100

500
× 100% = 80% 

Keterangan: 

a : 500 mg/L (intake) 

b : 100 mg/L (outlet) 
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iii. TSS 

𝑅𝑒𝑚𝑜𝑣𝑎𝑙 𝐸𝑓𝑓𝑖𝑐𝑖𝑒𝑛𝑐𝑦 =
300 − 50

300
× 100% = 83,3% 

Keterangan: 

a : 300 mg/L (intake) 

b : 50 mg/L (outlet) 

 

4. Borneo Rainforest Lodge 

i. BOD 

𝑅𝑒𝑚𝑜𝑣𝑎𝑙 𝐸𝑓𝑓𝑖𝑐𝑖𝑒𝑛𝑐𝑦 =
200 − 30

200
× 100% = 85% 

Keterangan: 

a : 200 mg/L (intake) 

b : 30 mg/L (outlet) 

 

ii. COD 

𝑅𝑒𝑚𝑜𝑣𝑎𝑙 𝐸𝑓𝑓𝑖𝑐𝑖𝑒𝑛𝑐𝑦 =
400 − 120

400
× 100% = 70% 

Keterangan: 

a : 400 mg/L (intake) 

b : 120 mg/L (outlet) 

 

iii. Amonia 

𝑅𝑒𝑚𝑜𝑣𝑎𝑙 𝐸𝑓𝑓𝑖𝑐𝑖𝑒𝑛𝑐𝑦 =
30 − 7

30
× 100% = 76,7% 

Keterangan: 

a : 30 mg/L (intake) 

b : 7 mg/L (outlet) 

 

 

 

 

 


